
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan penulis dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1) Pada ruas jalan Batas Kota Payakumbuh – Sitangkai STA 142+000 sampai STA 

147+000 terdapat jenis kerusakan seperti retak kulit buaya, retak memanjang, retak 

pinggir, retak berkelok-kelok, kegemukan, alur, sungkur, pengelupasan, amblas, 

lubang, dan pelapukan permukaan 

2) Untuk tingkat kerusakan jalan ruas Batas Kota Payakumbuh – Sitangkai pada STA 

142+000 sampai STA 147+000 ini menggunakan metode Surface Distress Index 

(SDI) dan metode International Roughness Index (IRI), berdasarkan metode SDI 

nilai rata-rata keseluruhan berada pada kondisi Baik, sedangkan pada metode IRI 

nilai rata-rata keselurahan berada pada kondisi Baik. 

3) Jenis penanganan yang dapat dilakukan untuk memperbaiki tingkat layanan jalan 

dengan panduan Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 yaitu dilakukannya lapis 

tambahan (overlay) dan sebelum dilakukannya overlay untuk kerusakan yang level 

high (parah) dilakukan galian perkerasan dengan volume yang didapat untuk 

pengerjaan galian sekitar 184,574 ton/m³ menurut Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia 1997. 

4) Untuk perencanaan pelebaran jalan yang direncanakan dalam 20 tahun, dilakukan 

pelebaran jalan 6 meter dengan V/C yaitu 0,55. Dan untuk   perencanaan tebal 

perkerasan menggunakan metode Manual Desain Perkerasan Jalan Raya No. 

04/SE/Db/2017, didapatkan perhitungan tebal perkerasan dibagi atas 4 segmen 

dengan resume, AC-WC = 40 mm, AC-BC = 60 mm, AC-Base = 145 mm, LPA 

Kelas A = 300 mm, dan peningkatan tanah dasar segmen 1 = 198 mm, segmen 2 = 

119 mm, segmen 3 = 109 mm, dan segmen 4 = 120 mm 

5) Setelah dilakukan pengecekan saluran drainase dilapangan, maka dilakukan 

perencanaan saluran drainase sepanjang jalan ruas jalan Batas Kota Payakumbuh 

– Sitangkai pada STA 142+000 sampai STA 147+000, didapatkan hasil dimensi 

drainase yang dapat menampung debit rencana pada saluran drainase tersebut. 

Kapasitas debit rencana untuk periode ulang 10 tahun pada STA 142+000 sampai 

STA 142+640 yaitu 0,0555 𝑚3/detik, STA 142+640 sampai STA 144+240 yaitu 

0,0882 𝑚3/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘, STA 144+240 sampai STA 144+690 yaitu 0,0459 𝑚3/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘, 



STA 144+690 sampai STA 145+760 yaitu 0,0735 𝑚3/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘, STA 145+760 

sampai STA 146+790 yaitu 0,0514 𝑚3/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘, dan STA 146+790 sampai STA 

147+000 yaitu 0,0235 𝑚3/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

5.2 Saran 

1.) Instansi yang terkait dalam pengelolaan jalan supaya selalu memperhatikan 

pemeliharaan maupun perbaikan jalan untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan 

jalan yang mengakibatkan kurangnya kenyamanan dalam berkendara 

2.) Perlu perawatan pada saluran drainasenya, agar tidak terjadi penyumbatan karena 

pembuangan sampah yang sembarangan dari masyarakat 

3.) Perlunya bahu jalan untuk tempat pemberhentian sementara dikarenakan bagian 

perkerasan jalan tidak begitu lebar 
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